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ABSTRAK

Elfi Rama Yani. 2020. Pengembangan Media Video Pembelajaran Menggunakan
Adobe Premiere CS5 Pada Mata Pelajaran Prakarya Kelas VII SMP. Skripsi.
Fakultas 1lmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Pengembangan media video pembelajaran menggunakan aplikasi Adobe
Premiere CS5 pada mata pelajaran Prakarya bertujuan untuk membantu siswa
yang mengalami kesulitan dalam membuat kerajinan limbah lunak karena mata
pelajaran Prakarya ini membutuhkan media yang bisa membuat siswa tertarik
untuk mengikuti pembelajaran.

Jenis penelitian ini Research & Development (R&D). Model
pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE (Analysis
Design Develop Implement Evaluate). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri
2 Bayang. Produk hasil pengembangan dinilai oleh ahli materi yakni guru mata
pelajaran Prakarya dan ahli media yaitu dosen jurusan Kurikulum Dan Teknologi
Pendidikan, serta uji coba produk dilakukan kepada 23 siswa di SMP Negeri 2
Bayang dengan tujuan untuk mengetahui kepraktisan dan efektivitas produk yang
dikembangkan.

Hasil uji validitas produk untuk aspek materi berada pada kategori “Sangat
Baik” dengan nilai sebesar 4,64. Untuk aspek media berada ‘“Sangat Baik”
dengan nilai validator | sebesar 4,6 dan validator Il 4,4. Hasil uji kepraktisan
produk berdasarkan uji coba yang telah dilakukan berada pada kategori “Sangat
Baik” dengan nilai sebesar 4,51. Hasil uji efektivitas dengan menggunakan uji
thitung = 9,17 dan tuper = 1,717 yang berarti thiwng > tranel . Dengan demikian media
video yang dikembangkan efektif digunakan pada mata pelajaran Prakarya di
SMP Negeri 2 Bayang.

Kata Kunci : Pengembangan, Media Video Pembelajaran, Adobe Premiere CS5,
Prakarya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan mutu pendidikan menjadi penting dalam meningkatan
kualitas sumber daya manusia. Sebagian besar memandang mutu pendidikan
di Indonesia masih sangat rendah, hal ini di tandai dengan rendahnya prestasi
belajar siswa, banyaknya lulusan sekolah yang tidak siap pakai, kemampuan
siswa yang masih belum sesuai dengan harapan dan masih rendahnya indeks
prestasi siswa di tingkat internasional.

Pendidikan dipandang sebagai faktor penting yang dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusia karena melalui pendidikan dapat terjadi proses
komunikasi yang dapat memperkaya pengetahuan seseorang. Upaya
meningkatkan mutu pendidikan harus dilakukan agar dapat menunjang
pembangunan nasional. Upaya tersebut menjadi tanggung jawab bersama
terlebih bagi semua tenaga kependidikan.

Pendidikan sebagai ujung tombak penentu kemajuan suatu negara
menjadi perhatian yang serius bagi pemerintah Indonesia. Terwujudnya
pendidikan yang berkualitas dipengaruhi oleh peran seorang guru dan berbagai
pihak terkait dalam mencapai tujuan belajar. Guru merupakan faktor utama
dalam kegiatan pembelajaran di kelas karena memiliki pengaruh yang besar
terhadap perilaku belajar siswa yang memiliki kecendrungan meniru dan
mengidentifikasi. Guru sebagai tenaga pendidik harus memiliki banyak
pengetahuan dan keterampilan yang memadai sesuai dengan tuntutan zaman

serta kemajuan teknologi.



Proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi,
yaitu proses penyampaian proses antara komunikator dengan komunikan.
Dalam proses pembelajaran secara umum dua komponen, yaitu guru dan siswa
dimana masing-masing memiliki peran tersendiri. Guru yang berhasil
membelajarkan siswa agar tercapainya tujuan pendidikan nasional, yaitu
menciptakan manusia yang cerdas, terampil dan berbudi pekerti luhur.
Sedangkan siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga materi
pelajaran dapat dipahami dengan baik.

Guru merupakan titik sentral dalam pelaksanaan pembelajaran, karena
guru merupakan komponen pendidikan yang berhubungan langsung dengan
siswa. Sehingga guru menjadi komponen penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Namun dalam meningkatkan upaya mutu pendidikan, tentunya
banyak hal yang menjadi kendala guru. Untuk meningkatkan prestasi siswa,
maka guru dituntut untuk membuat pembelajaran menjadi lebih inovatif yang
mendorong siswa dapat belajar secara optimal baik di dalam belajar mandiri
maupun di dalam pembelajaran di kelas. Inovasi model-model pembelajaran
sangat diperlukan dan sangat mendesak terutama dalam menghasilkan model
pembelajaran baru yang dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik,
efisen, efektivitas pembelajaran menuju pembaharuan.

Guru dituntut untuk membuat pembelajaran menjadi lebih inovatif,
karena gagasan baru yang dilakukan guru menyempurnakaan kegiatan belajar
mengajar, sehingga mendorong siswa belajar secara optimal baik dalam

mandiri maupun didalam pembelajaran kelas. Dengan menguasai kemampuan



mengelola pembelajaran melalui media pembelajaran yang baik, guru akan
mampu memberikan solusi terhadap berbagai kesulitan yang dihadapi siswa
seperti kesulitan memahami materi dan pembelajaran yang membosankan.

Keterlibatan media pembelajaran yang baik dalam proses pembelajaran
diharapkan dapat mempengaruhi minat dan hasil belajar siswa, demikian yang
disimpulkan oleh Miarso (2011) bahwa media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan peserta didik sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan dan terkendali.
Melalui media tersebut, diharapkan pesan pembelajaran dapat diterima oleh
peserta didik sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan
maksimal. Media yang baik dan tepat adalah media yang melibatkan peserta
didik secara interatif sehingga dapat menjadikan proses pembelajaran lebih
konkrit atau nyata, menarik dan efektif.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah banyak
membawa perubahan dalam kehidupan manusia termasuk bidang dunia
pendidikan. Perkembangan teknologi mempengaruhi dunia pendidikan, tata
cara penyampaian materi ajar mengalami perubahan yang cukup pesat. Guru
adalah seorang yang diharuskan menguasai materi, struktur, konsep dan pola
pikir keilmuan. Berdasarkan hal tersebut diharapkan guru mampu membuat
media pembelajarannya sendiri, karena dengan membuat media

pembelajarannya sendiri seorang guru dapat dengan bebas mempertimbangkan



materi apa dan kapan harus disampaikan serta teknik penyampaian yang
paling tepat sesuai dengan kondisi peserta didiknya.

Teknologi telah menjanjikan potensi besar dalam mengubah cara
seseorang untuk belajar, memperoleh informasi, menyesuaikan informasi dan
sebagainya. Kemampuan teknologi yang semakin berkembang akan
menambah kemudahan dalam mendapatkan dan menyampaikan informasi.
Media video pembelajaran juga menyediakan peluang bagi pendidik untuk
mengembangkan pembelajaran sehingga mendapatkan hasil yang maksimal.
Bagi peserta didik dengan media diharapkan mereka akan lebih mudah untuk
menentukan dengan apa dan bagaimana mereka dapat menyerap informasi
secara cepat dan efisien.

Pengembangan media video pembelajaran yang sangat membantu
proses pembelajaran di sekolah. Penulis ingin membantu mencari solusi
melalui media video pembelajaran yang telah dipelajari di Jurusan Kurikulum
dan Teknologi Pendidikan memiliki 5 kawasan yaitu ; (1) Kawasan desain, (2)
Kawasan pengembangan, (3) Kawasan pemanfaatan, (4) Kawasan
pengelolaan, (5) Kawasan penilaian. Hal ini berasumsikan bahwa lulusan
jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan mampu membuat sebuah media
video pembelajaran dengan baik karena telah mempertimbangkan kelima
kawasan tersebut.

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru mata pelajaran
Prakarya, Ibu Firdraini. S.Pd.l. dan Ibu Hatmalini, A.md. kelas VII di SMP

Negeri 2 Bayang pada hari Jum’at, 14 Desember 2018 bahwa terdapat



beberapa permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran
Prakarya di dalam kelas, di antaranya adalah pembelajaran yang masih
dominan mendengarkan penjelasan dari guru di kelas, mencatat atau
meringkas materi pelajaran, sumber yang digunakan dalam penyampaian
materi menggunakan buku siswa.

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru tersebut yaitu model
pembelajaran konvensional dengan menggunakan metode ceramah. Dengan
menerapkan metode ceramah tersebut membuat siswa sulit memahami materi
yang sedang dipelajari dan membuat siswa merasa bosan dengan pembelajaran
Prakarya dan membuat siswa tidak mau berfikir untuk membuat produk apa
yang akan dibuat. Disamping itu hasil pencapaian kompetensi siswa belum
semua dapat mencapai nilai kriteria ketuntasaan minimal (KKM).

Kompetensi mata pelajaran Prakarya dapat mencapai nilai KKM
sebesar 75, sehingga siswa yang belum mencapai harus nilai tersebut dengan
cara mengulang (remedial) dan berdasarkan informasi dengan guru mata
pelajaran masih terdapat murid yang belum mencapai KKM sebanyak 12
siswa jumlah siswa 29 orang dikelas VII 3 dan dikelas VII 4 17 siswa belum
mencapai KKM jumlah siswa 28 orang. Berdasarkan hasil nilai teori dan
praktek dapat dilihat siswa yang belum mencapai KKM.

Media pembelajaran merupakan komponen pembelajaran yang
mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Pemanfaatan
media seharusnya merupakan bagian yang harus mendapatkan perhatian guru

atau fasilitator dalam setiap kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran yang



digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi terhadap
efektifitas pembelajaran sehingga media yang tepat dan menarik dapat
membantu dalam menciptakan situasi pembelajaran yang bersifat interaktif
dengan melibatkan semua siswa.

Media pembelajaran video juga mampu menarik perhatian siswa
karena mengandung unsur suara (audio) dan dan gambar (visual) berupa
gambar bergerak. Video juga merupakan bahan ajar non cetak yang kaya
informasi dan tuntas karena dapat sampai kehadapan siswa secara langsung.
Disamping itu, video menambah suatu dimensi baru terhadap pembelajaran,
hal ini karakteristik teknologi video yang dapat menyajikan gambar bergerak
pada siswa, disamping itu suara yang menyertainya. Sehingga, siswa merasa
seperti berada disuatu tempat yang sama dengan program yang ditanyangkan
video. Seperti yang diketahui bahwa tingkat retensi (daya serap dan daya
ingat) siswa terhadap materi pelajaran dapat meningkatkan secara signifikan
jika proses pemerolehan informasi awalnya lebih besar melalui indra
pendengar dan penglihatan.

Media video membantu dalam kegiatan pembelajaran untuk
menjembatani keterbatasan, memicu keterlibatan peserta didik secara aktif
dalam pembelajaran dengan media video. Mendefinisikan sebagai benda yang
dapat memanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau diulang kembali. Selain itu
video sebagai media untuk menyuarakan gagasan atau kepentingan-
kepentingan suatu kelompok kecil dengan penayangan video, peserta didik

dapat merasa seolah-olah mereka berada atau turut serta dalam suasana yang



digambarkan dapat membantu siswa membayangkan cara kerja dan
memberikan pengalaman kepada siswa secara visual.

Dalam pengembangan ini, penulis menggunakan salah satu aplikasi
Adobe Premiere CS5. Adobe Premiere CS5 merupakan salah satu software
pengolah video yang sudah diakui kecanggihan. Kelengkapan fasilitas dan
kemampuannya yang luar biasa dalam mengolah video menjadikan software
ini banyak dipakai oleh banyak rumah produksi karena keberadanya benar-
benar memudahkan sipemakai dalam menyelesaikan pekerjaan.

Melalui media tersebut, diharapkan pesan pembelajaran dapat diterima
oleh peserta didik. Sehingga tujuan yang diharapkan dapat dicapai dengan
maksimal. Media yang baik dan tepat adalah media yang melibatkan peserta
didik secara interaktif sehingga dapat menjadikan proses pembelajaran lebih
konkrit atau nyata, manarik dan efektif. Agar pembelajaran efektif maka
diperlukan suatu media yang sesuai dengan karakter peserta didik, mata
pelajaran yang disampaikan, sarana dan prasarana penunjang. Perangkat
pembelajaran yang baik akan menuntun siswa untuk dapat menarik perhatian
siswa dalam pembelajaran Prakarya. Dengan menggunakan media video
pembelajaran yang lebih konkrit atau nyata maka pesan juga dapat
disampaikan dengan jelas, sebaliknya media yang abstrak akan dapat
menyulitkan sebagian peserta didik dalam memahami apa yang disampaikan
pendidik.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti bermaksud melakukan

penelitian dengan judul: “Pengembangan Media Video Pembelajaran



Menggunakan Aplikasi Adobe Premire CS5 pada Mata Pelajaran

Prakarya Kelas VII SMP”.

. ldentifikasi Masalah
Dari berbagai permasalahan di atas maka penulisan permasalahannya

sebagai berikut:

1. Guru mengalami kesulitan dalam mengajar siswa dengan jumlah yang
banyak saat kegiatan praktek berlangsung.

2. Kurangnnya waktu yang digunakan untuk kegiatan praktek dalam
pembelajaran.

3. Hasil belajar siswa yang rendah sehingga nilai siswa tidak mencapai
KKM.

4. Belum tersedia media video pembelajaran pada mata pelajaran Prakarya.

5. Penggunaan media dan bahan ajar perlu divariasikan dan disesuaikan

mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada
Pengembangan media video pembelajaran pada mata pelajaran Prakarya untuk
SMP kelas VII.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan diangkat
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana proses mengembangkan media video pembelajaran yang valid

pada mata pelajaran Prakarya kelas V11 di SMP?



2. Bagaimana proses mengembangkan media video pembelajaran yang
praktikalitas pada mata pelajaran Prakarya kelas VII di SMP?
3. Bagaimana proses mengembangkan media video pembelajaran yang

efektivitas pada mata pelajaran Prakarya kelas V11 di SMP?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Menghasilkan media video pembelajaran yang valid untuk mata pelajaran
Prakarya kelas VII SMP.
2. Menghasilkan media video pembelajaran yang praktikalitas untuk mata
pelajaran Prakarya kelas VII SMP.
3. Menghasilkan media video pembelajaran yang efektivitas untuk mata

pelajaran Prakarya kelas VII SMP.

F. Spesifikasi Produk
Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah
terciptanya sebuah produk berupa media pembelajaran berupa video pada
mata pelajaran Prakarya untuk kelas VII SMP yang berkualitas, menarik dan
layak digunakan dalam proses pembelajaran dan meningkatkan motivasi dan
kemandirian siswa dalam belajar.

Adapun spesifikasi produk media pembelajaran video Prakarya adalah
sebagai berikut:
1. Dari aspek isi media pembelajaran video tentang kerajianan bahan limbah

lunak yang disusun analisis kurikulum dan kebutuhan siswa di SMP.
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2. Dari aspek media pembelajaran video memiliki karakteristik sebagai
berikut:
a. Media pembelajaran video dikerjakan sendiri oleh peneliti dengan
bantuan beberapa orang dalam pembuatan video.
b. Media pembelajaran video dibuat menggunakan aplikasi Adobe
Premire CS5.
c. Pada tampilan produk nantinya akan ada beberapa bagian, yaitu:
1) Tampilan awal mempersembahkan media video pembelajaran
kelas VII SMP.
2) Video dibuka oleh presenter mengenai proses pembuataan limbah
lunak organik dan anorganik.
3) Selanjutnya proses pembuatan video mengenai kerajianan bahan
limbah lunak organik dan anorganik:
a) Cara membuat vas bunga dari kertas koa bekas.
b) Pembuatan sendal dari koran bekas.
¢) Cara membuat lampu lampion dari stick es.
d) Membuat bunga dari kain flannel.
e) Menghias kotak tisu menggunakan kain flannel.
f) Membuat bros dari kain perca.
g) Cara membuat sandal dari sedotan.
4) Tampilan akhir akan menampilkan ucapan terima kasih.

Semua hal di atas adalah gambaran singkat mengenai spesifikasi
produk media pembelajaran video yang akan dikembangkan oleh penulis

dalam penelitian.
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G. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan media video pembelajaran dengan menggunakan
aplikasi Adobe Premire CS5 dalam pembelajaran Prakarya ini dilakukan
sebagai upaya untuk memecahkan beragam permasalahan yang terdapat dalam
pembelajaran Prakarya serta untuk mengatasi kurangnya sumber belajar dan
dapat membantu dan mempermudahkan proses pembelajaran serta dapat
meningkatkan minat belajar siswa.

Dalam konteks mata pelajaran Prakarya akan mengembangkan
pemahaman siswa terhadap pelajaran yang akan dipelajari siswa, dengan
demikian siswa akan didorong untuk memehami proses-proses pembelajaran
tersebut. Pengembangan media video adalah upaya untuk memecahkan
berbagai persoalan dalam pencapaian tujuan pembelajaran serta untuk
meningkatkan kreatifan siswa pada saat proses belajar mengajar.
Pengembangan media video ini dianggap paling cocok untuk pencapaian hasil
belajar siswa pada mata pelajaran prakarya agar siswa lebih tertarik lagi
belajar dengan adanya alat bantu media video tersebut. Media pembelajaran
berupa video bisa dijadikan sebagai media yang cocok dalam pencapaian
tujuan dari pembelajaran disekolah karena mengandung unsur audio dan
visual dan dapat disajikan lebih menarik dalam pemanfaatannya.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Pembelajaran memiliki peranan yang penting dalam proses
pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran dalam bentuk video
dengan tujuan membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan

merupakan salah satu langkah inovatif yang dapat dilakukan oleh guru.
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Penelitian pengembangan media video pembejaran mata pelajaran

Prakarya menggunakan aplikasi Adobe Premiere CS5 ini diasumsikan dapat:

1.

2.

Memenuhi kebutuhan siswa dan guru dalam mata pelajaran Prakarya.
Memberikan kemudahan pada mahasiswa dalam memperoleh informasi
dan mempelajari materi pelajaran Prakarya.

Meningkatkan motivasi dan minat siswa untuk belajar.

Memberikan inovasi dalam pendidikan khususnya mengenai bahan ajar
pada mata pelajaran Prakarya.

Pengembangan media video pembelajaran mata pelajaran Prakarya ini

memiliki beberapa keterbatasan, yaitu:

1.

Kemampuan peneliti dalam mengembangkan video mata pelajaran
Prakarya masih terbatas, karena dibuat untuk 1 KD maka tidak semua
materi dapat dilengkapi.

Penggunaan video ini dalam proses pembelajaran masih sangat jarang.
Salah satunya adalah mahalnya biaya yang dikeluarkan dalam proses

pembuatan bahan video ini.

Manfaat Penelitian

Melalui pengembangan media video pembelajaran ini, penulis

mengharapkan penelitian ini dapat bermanfaat:

1.

Bagi tenaga pendidik, semoga bisa menjadi motivasi untuk
mengembangkan pembelajaran Prakarya melalui media video untuk

pembelajaran.
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2. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai sarana sumber belajar yang menarik
minat siswa untuk belajar dan mempermudah dalam memahami materi
pembelajaran.

3. Bagi penulis, dapat dijadikan sebagai sarana mengasah dan mendalami
keterampilan dalam menciptakan sebuah penelitian pengembangan media
video pembelajaran yang baru dan dapat digunakan dalam pembelajaran
yang lebih kreatif, serta sebagai salah satu persyaratan untuk
menyelesaikan studi S1 jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

4. Sebagai bentuk masukan bagi semua orang yang bertanggung jawab
terhadap dunia pendidikan agar lebih inovatif dan kreatif lagi dalam

memanfaatkan sisi positif dari kemajuan teknologi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil data uji validitas pada produk media video pembelajaran dari aspek
media menunjukan rata-rata validator | presentase sebesar 92%, rata-rata
validator Il presentase sebesar 88% dan validitas materi memperoleh 93%
dapat dikategorikan “Sangat Baik / Sangat Valid”.

Hasil data uji praktikalitas dengan 23 siswa yang terdiri dari tampilan
media, isi materi, kemanfaatan, dengan persentase sebesar 90%, dapat
dikategorikan “Sangat Baik / Sangat Valid”.

Hasil Uji efektivitas diperoleh thiwng lebih besar dari twape (9,17>1,717).
Berdasarkan hasil antara pre-test dan post-test, maka media video

pembelajaran yang dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran.

B. Saran

1.

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, dianjurkan saran-saran berikut:
Bagi guru yang mengajar Prakarya agar bisa menggunakan Media Video
pembelajaran ini, guna terciptanya pembelajaran yang lebih kreatif dan
diharapkan bisa menjadi solusi belajar yang baik bagi siswa karena bisa
digunakan untuk belajar dan berlatih, media video pembelajaran ini cocok

digunakan dalam proses pembelajaran.

68
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2. Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan pelatihan kepada guru untuk
dapat mengembangkan media video pembelajaran yang nantinya dapat
membantu dalam proses pembelajaran, dimana media video pembelajaran
bisa di jadikan media yang menyenangkan bagi siswa.

3. Bagi para pengguna produk media pembelajaran yang dikembangkan dalam
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif media
pembelajaran dan dapat dijadikan referensi untuk pengembangan
berikutnya.

4. Tahap pengembangan ini belum sempurna terkait pada batasan penelitian
yang dilakukan belum sampai pada tahapan diseminasi dan implementasi,
sehingga penelitian ini disarankan agar dapat dikembangkan lagi dalam

penelitian berikutnya.
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